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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1  Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System) 

Sistem pendukung keputusan (Decision Support System) adalah bagian dari 

sistem informasi berbasis komputer (termasuk sistem berbasis pengetahuan, 

manajemen pengetahuan) yang dipakai untuk mendukung pengambilan keputusan 

dalam suatu organisasi ataupun perusahaan. Dapat juga dikatakan sebagai sistem 

komputer yang mengolah data menjadi informasi untuk mengambil keputusan dari 

masalah semi-terstruktur yang spesifik. Menurut Moore dan Chang, SPK dapat 

digambarkan sebagai sistem yang berkemampuan mendukung analisis ad hoc data 

pemodelan keputusan, berorientasi keputusan,orientasi perencanaan masa depan dan 

digunakan pada saat-saat yang tidak biasa. 

Konsep SPK pertama kali diungkapkan pada awal tahun 1970-an oleh Michael 

S.Scott Morton dengan istilah Management Decision System. Sistem tersebut adalah 

suatu sistem yang berbasis coumputer yang ditujukan untuk membantu pengambilan 

keputusan dalam memanfaatkan data dan model tertentu dalam memecahkan berbagai 

persoalan yang tidak terstruktur. Dengan pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa 

sistem pendukung keputusan bukan merupakan alat pengambilan keputusan, 

melainkan sistem yang membantu mengambil keputusan dengan melengkapi informasi 

dari data yang telah diolah secara relevan, yang diperlukan untuk membuat keputusan 

terhadap suatu masalah dengan lebih cepat dan akurat. 

Keputusan dibagi menjadi 3 jenis (Turban, Aronson, dan Liang,2005) yaitu: 
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1. Keputusan tidak terstruktur 

Keputusan tidak terstruktur (unstructured decision) merupakan keputusan yang 

membutuhkan evaluasi dan pengertian secara langsung untuk memecahkan 

masalah saat proses pengambilan keputusan. Keputusan yang dihasilkan 

bersifat baru dan tidak dihasilkan secara rutin, sehingga tidak ada prosedur yang 

sudah disetujui bersama dalam proses pengambilannya. 

2. Keputusan terstruktur 

Keputusan terstruktur (structured decision) merupakan keputusan yang 

pengambilan keputusannya bersifat berulang dan rutin memiliki prosedur yang 

sudah ditentukan sebelumnya, sehingga pengambilan keputusan diperlakukan 

sebagaimana dilakukan dalam rutinitasnya. 

3. Keputusan semi terstruktur 

Keputusan semi terstruktur (semistructured decision) adalah keputusan yang 

sebagian pengambilan keputusannya sudah rutin dilakukan memiliki prosedur 

yang dtentukan bersama dan sebagiannya tidak dihasilkan secara rutin atau 

bersifat baru. 

Proses pengambilan keputusan ini terdiri atas tiga fase, yaitu (Turban, Aronson, & 

Liang, 2005) : 

1. Intelligence  

Tahap ini merupakan proses penelusuran dari lingkup masalah yang akan 

dianalisa serta proses pengenalan masalah. Pada tahap ini data diperoleh, 

diproses dan diuji untuk penidentifikasikan masalah. 
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2. Design  

Pada tahap ini dilakukan pengembangan dan analisis dari tindakan yang 

dijadikan alternatif. Proses pengertian masalah, mencari solusi dan menguji 

solusi yang didapatkan yang dilakukan pada tahap ini. 

3. Choice  

Pada tahap ini berbagai alternatif tindakan yang menjadi pilihan dipilih 

berdasarkan pengujian solusi yang telah dilakukan. Hasil yang didapatkan akan 

diimplementasikan ada saat proses pengambilan keputusan. 

Komponen Sistem Pendukung Keputusan  

Turban, Aronson dan Liang menyebutkan bahwa aplikasi SPK terdiri atas beberapa 

subsistem yaitu (Turban, Aronson, & Liang,2005): 

1. Sub sistem data (Database) 

Sub sistem ini merupakan komponen subsistem dalam bentuk basis data. Sub 

sistem data digunakan untuk menyimpan data dalam sistem. Data tersebut 

disimpan dalam sebuah basis data yang dijalankan oleh suatu sistem yang disebut 

dengan database management system 

2. Sub sistem model (ModelBase) 

Sub sistem model mengintegrasikan data pada basis data dengan model-model 

yang digunakan dalam sistem. Model merupakan tiruan dari alam nyata. Model 

seringkali tidak mampu mencerminkan seluruh variabel dari alam nyata dan dapat 

menyebabkan keputusan yang dihasilkan tidak sesuai kebutuhan, sebagaimana 

harus kita hindari. Kendala tersebut data dihindari jika model yang dirancang harus 

benar dan terjaga fleksibilitasnya. 
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3. Sub sistem dialog (User System Interface) 

Sub sistem dialog merupakan sub sistem yang menyediakan dialog pengguna 

dengan sistem yang dibangun. Sub sistem ini mengintegrasikan sistem dengan 

pengguna secara interaktif dan dengan sub sistem ini pengguna dapat 

berkomunikasi dengan sistem pendukung keputusan. 

4. Sub sistem manajemen berbasis pengetahuan (Knowledge-based management) 

Sub sistem ini mendukung sub sistem lain atau dapat bertindak sebagai suatu 

komponen independen. Sub sistem ini memberikan intelegensi sehingga dapat 

memperbesar pengetahuan pengambil keputusan.  

Beberapa keuntungan penggunaan sistem pendukung keputusan antara lain adalah 

sebagai berikut: 

1. Mampu mendukung pencarian solusi dari berbagai permasalahan yang 

kompleks 

2. Dapat merespon dengan cepat pada situasi yang tidak diharapkan dalam kondisi 

yang berubah-ubah. 

3. Mampu untuk menerapkan berbagai strategi yang berbeda pada konfigurasi 

berbeda secara cepat dan tepat. 

4. Pandangan dan pembelajaran baru 

5. Sebagai fasilitator dalam komunikasi 

6. Meningkatkan kontrol manajemen dan kerja 

7. Menghemat biaya dan sumber daya manbahan (SDM) 

8. Menghemat waktu karena keputusan dapat diambil dengan cepat. 
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9. Meningkatkan efektivitas manajerial, menjadikan manager dapat bekerja lebih 

singkat dan sedikit usaha. 

10. Meningkatkan produktivitas analisis 

Dalam pemrosesannya, SPK dapat menggunakan bantuan dari sistem lain seperti 

Artificial Intelligence, Expert System, Fuzzy Logic dll. 

 

2.2  TOPSIS 

       Technique For Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) adalah 

metode yang ditemukan oleh Yoon dan Hwang pada tahun 1981 (Yoon & Hwang, 

1981). Metode ini merupakan yang banyak digunakan untuk menyelesaikan 

pengambilan keputusan secara praktis. TOPSIS merupakan sebuah metode analisis 

yang tidak hanya mempertimbangkan suatu kondisi dari jarak terdekat tetapi juga 

mempertimbangkan dari jarak terjauh, sehingga indikator penilaian menjadi lebih 

objektif (Zhu, 2012). 

 

2.2.1 Langkah-langkah metode TOPSIS 

1. Normalisasi matriks keputusan  

Setiap elemen pada matriks D dinormalisasikan untuk mendapatkan matriks 

normalisasi R. Setiap normalisasi dari nilai rij dapat dilakukan perhitungan 

seperti pada Rumus : 

𝑟𝑖𝑗 =  
𝑥𝑖𝑗

√∑ 𝑥2
𝑖𝑗

𝑚
𝑖=1

       ...(2.1) 

Untuk i=1,2,3,….,m; 
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   j=1,2,3,….,n 

 

Keterangan: 

Xij merupakan rating kinerja alternatif ke-i terhadap atribut ke-j 

Rij adalah elemen dari matriks keputusan yang ternormalisasi 

2. Pembobotan pada matriks yang telah dinormalisasikan diberikan bobot w = 

(w1,w2,…,wn) sehingga weighted normalized matriks V dapat dihasilkan 

seperti pada Rumus : 

V = [

𝑤11𝑟11 ⋯ 𝑤1𝑛𝑟1𝑛

⋮ ⋱ ⋮
𝑤𝑚1𝑟𝑚1 ⋯ 𝑤𝑚1𝑟𝑚1

]     ....(2.2) 

Dengan i=1,2,3,…,m dan j=1,2,3,….,n 

3. Menentukan solusi ideal positif dan solusi ideal negatif, solusi ideal positif 

dinotasikan dengan A+ dan solusi ideal negatif dinotasikan dengan A- seperti 

pada Rumus : 

𝐴+ =  {(max 𝑣𝑖𝑗 | 𝑗 𝐸 𝐽)(min 𝑣𝑖𝑗  | 𝑗 𝜖 𝐽), 𝑖 = 1,2,3, … , 𝑚}

= {𝑣1
+ , 𝑣2

+, … 𝑣𝑚
+} 

𝐴− =  {(max 𝑣𝑖𝑗 | 𝑗 𝐸 𝐽)(min 𝑣𝑖𝑗  | 𝑗 𝜖  𝐽), 𝑖 = 1,2,3, … , 𝑚}

= {𝑣1
− , 𝑣2

−, … 𝑣𝑚
−} 

Dimana : 

𝑣𝑖𝑗 =elemen matriks V baris ke-i dan kolom ke-j 

J={j=1,2,3,….,n dan j berhubung dengan benefit criteria} 

J’={1,2,3,…,n dan j berhubung dengan cost criteria} 
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4. Menghitung separation measure 

Separation measure ini merupakan pengukuran jarak dari suatu alternatif ke 

solusi ideal positif dan solusi ideal negatif. Perhitungan matematisnya adalah 

seperti pada Rumus  : 

Separation measure untuk solusi ideal positif 

 𝑆𝑖
+ =  √∑ (𝑣𝑖𝑗 −  𝑣𝑗

+)
2𝑛

𝑗=1        ...(2.3) 

Dengan i=1,2,3,…,n 

Separation measure untuk solusi ideal negatif 

 𝑆𝑖
− =  √∑ (𝑣𝑖𝑗 −  𝑣𝑗

−)
2𝑛

𝑗=1       …(2.4) 

Dengan j=1,2,3,…n 

5. Menghitung kedekatan relatif dengan ideal positif 

Kedekatan relatif dari alternatif A+ dengan solusi ideal A- direpresentasikan 

seperti pada Rumus : 𝐶𝑖 =  
𝑆𝑖

−

𝑆𝑖
−+ 𝑆𝑖

+   …(2.5) 

   Dengan 0<C,<1 dan i = 1,2,3,…,m 

Keterangan: 

Nilai CI yang lebih besar menunjukan prioritas alternatif. 

6. Mengurutkan pilihan 

Alternatif dapat dirangking berdasarkan urutan Ci. Maka dari itu, alternatif 

terbaik adalah salah satu yang berjarak terpendek terhadap solusi ideal dan 

berjarak jauh dengan solusi ideal negatif. 
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2.3  Lipstik 

Lipstik adalah sediaan bentuk batang yang dengan bahan dasar minyak dan lilin yang 

diberi zat warna merah yang larut atau tersuspensi dalam minyak dan diberi parfum 

secukupnya (Balsam & Sagarin, 1972). Menurut Novita (2009), lipstik berdasarkan 

fungsi dan jenisnya terdiri atas : 

1. Gloss 

Kandungan yang terdapat pada lipstik jenis ini dapat memantulkan cahaya 

sehingga bibir pun tampak mengkilap seperti kaca. 

2. Matte 

Lipstik dengan sedikit kandungan minyak ini mengandung pigmen dalam 

jumlah lebih banyak untuk menyerap cahaya. Hasil polesan lipstik ini tidak 

mengkilap dan lebih powdery. 

3. Satin  

Lipstik jenis ini menghasilkan polesan antara matte dan glossy. 

4. Cream  

Hasil polesan lipstik jenis ini agak matte, tapi lembut di bibir. Lipstik ini cocok 

untuk daerah beriklim dingin, tapi agak berat untuk daerah beriklim tropis yang 

lembab dan panas seperti tanah air kita. 

5. Stain/tint 

Perbedaan mendasar stain/tint dengan jenis lisptik lainnya terletak pada 

kandungan dan bahan utama yaitu air, alkohol dan gel tanpa dicampur lilin atau 

minyak. Itulah mengapa lip stain/tint membuat bibir menjadi lebih mudah 
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kering dibandingkan jenis lipstik lainnya, meskipun begitu lip stain/tint 

lumayan menjadi favorit karena warnanya yang bertahan lebih lama. 

6. Balm  

Jenis lipstik yang bisa menjaga kelembapan bibir, lip balm biasanya dilengkapi 

kandungan vitamin E dan SPF yang bisa merawat bibir kita. 

Bahan dasar lipstik adalah minyak, lemak, dan lilin. Dimana bahan dasar ini 

harus dapat mendispresikan zat warna secara homogen. Jika dilelehkan akan mencair 

sedikit-sedikit, jika dibekukan akan berbentuk lipstik yang tidak mudah patah (Balsam 

& Sagirin, 1972). Berdasarkan sudut pandang kualitas, lipstik harus memenuhi 

persyaratan sebagai berikut (Mitsui, 1997 ; Tranggono & Latifah, 2007)  

1. Tidak dapat mengiritasi atau menimbulkan alergi pada bibir 

2. Penampilan menarik  baik warna, bau, rasa maupun bentuknya. 

3. Memberikan warna yang merata pada bibir. 

4. Stabil dalam penyimpanan 

5. Tidak meneteskan minyak, permukannya mulus, tidak berbintik-bintik atau 

memperhatikan hal-hal yang tidak menarik. 

6. Melapisi bibir secara mencukupi 

7. Dapat bertahan dibibir 

8. Cukup melekat pada bibir 

9. Melembabkan bibir dan tidak mengeringkannya. 
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1.4 Skala Likert 

Skala likert adalah suatu skala psikometrik yang umum digunakan dalam 

kuisioner dan merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam riset berupa 

survei. Nama skala ini diambil dari nama Rensis Likert, yang menerbitkan suatu 

laporan yang menjelaskan penggunaannya. Sewaktu menanggapi pertanyaan dalam 

skala Likert, responden menentukan tingkat persetujuan mereka terhadap suatu 

pernyataan dengan memilih salah satu dari pilihan yang tersedia (Budiaji, 2013). 

 Menurut Sudaryono, dkk (2001), dengan menggunakan skala likert, variabel 

yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator variabel 

tersebut dijadikan titik tolak untuk membuat item instrument berupa pernyataan atau 

pertanyaan yang perlu dijawab oleh responden. 

 Penilaian data kuisioner pada masing-masing pertanyaan dihitung 

menggunakan skala Likert dengan angka 5 sampai 1, dimana 5 menunjukan nilai sangat 

baik dan 1 menunjukan nilai sangat kurang dengan perhitungan sebagai berikut. 

1. Perhitungan masing-masing pertanyaan kuisioner dilakukan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut (Nazir, 2005). 

Skor Total: (P1 x 1) + (P3 x 2) + (P3 x 3) + (P4 x 4) + (P5 x 5)  ...(2.6) 

Dimana : 

P1 : Jumlah responden yang menjawab “Sangat Kurang” 

P2 : Jumlah responden yang menjawab “Kurang” 

P3 : Jumlah responden yang menjawab “Cukup” 

P4 : Jumlah responden yang menjawab “Baik” 

P5 : Jumlah responden yang menjawab “Sangat Baik” 
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2. Perhitungan Interval 

Setelah menghitung masing-masing pertanyaan, selanjutnya harus mengetahui 

interval (rentang jarak) dan interpretasi persen agar mengetahui penilaian 

dengan metode mencari Interval skor persen (I). 

    I = 50 / Jumlah Skor (Likert)  ...(2.7) 

    Maka = 50 / 5 = 10 

    Hasil (I) = 10 

(Ini adalah intervalnya jarak dari terendah 50% hingga tertinggi 100%) 

Berikut adalah kriteria interpretasi skor berdasarkan interval: 

Angka 50% - 60% = Sangat tidak baik/Buruk/Kurang baik 

Angka 61% - 69% = Tidak Setuju/ Kurang baik 

Angka 70% - 80% = Cukup/Netral 

Angka 81% - 89% = Setuju/Baik/Suka 

Angka 90% - 99.99% = Sangat setuju/Baik/Suka 

3. Perhitungan Interpretasi Skor 

Setelah menentukan interval, setiap pertanyaan yang dibuat dihitung untuk 

mendapatkan hasil interpretasi. Agar mendapatkan hasil interpretasi, terlebih 

dahulu harus diketahui skor tertinggi (X) dan skor terendah (Y) untuk item 

penilaian dimana Y merupakan skor tertinggi likert dikalikan jumlah responden 

(Nazir, 2005). 

Interpretasi(%) = Total Skor/ Y x 100    ...(2.8) 
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4. Perhitungan Nilai Rata-Rata (mean) 

Dari masing-masing interpretasi skor kemudian dijumlahkan sehingga 

diperoleh nilai rata-rata (mean). 

    ...(2.9) 

 Dimana : 

 V = Variabel 

 n = Jumlah Variabel 

 

1.5 End-User Computing Satisfaction (EUCS) 

Salah satu model yang digunakan untuk mengukur kepuasan user terhadap  

Suatu sisem informasi adalah model End-User Computing Satisfaction (EUCS) 

(Thalib, 2017). Model ini dikembangkan oleh Doll dan Torkzades (1988). Pada model 

EUCS terdapat lima variabel yang dapat mempengaruhi kepuasan user terhadap 

penerapan suatu sistem informasi (Doll & Torkzadeh, 1988: 259). Variabel tersebut 

adalah isi (Content), ketepatan (Accuracy), bentuk (Format), kemudahan pengguna 

(Ease of Use), dan ketepatan waktu (Timeliness) (Corea, 2017). Mengacu pada 

penjelasan Roscoe dalam Sugiyono (2013), bahwa ukuran sampe yang layak dalam 

penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500. Dibawah ini adalah tabel rancangan 

kuisioner dari EUCS. 
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Tabel 2.1 Tabel Kueisioner EUCS 

Untuk pengukuran data yang didapat dai pengisian kueisioner digunakan skala 

likert yaitu sangat puas (5), Puas (4), Cukup (3), Tidak Puas (2) dan Sangat Tidak Puas 

(3). Selanjutnya hasil kuisioner diuji menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Teknik 

pengujian validitas menggunakan korelasi product moment pearson, yaitu dengan cara 

mengkorelasikan setiap skor faktor dengan skor total. Bila koefisien korelasi sama 

dengan 0,3 atau lebih (paling kecil 0,3). Maka butir pertanyaan valid. Dan sebaliknya 

dinyatakan tidak valid. Pertanyaan penelitian dikatakan reliabel dengan menggunakan 

teknik Cronbrach’Alpha. Bila koefisien reliabilitas pada tingkat signifikansi 5% > 0,6 

maka pertanyaan dianggap reliabel dan sebaliknya jika nilai lebih kecil maka 

pertanyaan penelitian ini tidak reliabel. 
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